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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the Natural
and Social Sciences (IPAS) subject "Styles around us" material in grade 1V of SDN
Lampeuneurut. This condition is influenced by the use of non-contextual teaching
materials, so that learning has not fully integrated science concepts with real
phenomena and local wisdom in the student environment. This study aims to
determine the influence of the use of ethnoscience-based e-modules on student
learning outcomes in the material "Styles around Us" in grade IV of elementary
school. This study uses a quantitative approach with quasi-experimental design and
nonequivalent control group design. The research sample consisted of 56 students,
namely class IVA as the experimental class and class IVB as the control class
selected through purposive sampling techniques. The research instrument is in the
form of a multiple-choice test. Data analysis included N-Gain calculation, normality
test, homogeneity test and hypothesis test using Independent Samples t-Test. The
results showed that the average N-Gain of the experimental class was higher than
that of the control class with a significance value of 0.001 < 0.05. Thus, it can be
concluded that the use of ethnoscience-based e-modules has a significant effect on
student learning outcomes in the material "Styles Around Us" in grade IV of

elementary school.

Keywords: e-module, ethnoscience, learning outcomes, IPAS

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi “Gaya di Sekitar Kita”
di kelas IV SDN Lampeuneurut. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan
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bahan ajar tidak kontekstual, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya
mengintegrasikan konsep sains dengan fenomena nyata serta kearifan lokal di
lingkungan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan e-modul berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa pada materi
“‘Gaya di Sekitar Kita” di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental
design) dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri
atas 56 peserta didik, yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB
sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa tes pilihan ganda. Analisis data meliputi perhitungan N-Gain, uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan Independent Samples
t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbasis
etnosains berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi “Gaya di
Sekitar Kita” di kelas IV sekolah dasar.

Kata Kunci: e-modul, etnosains, hasil belajar, IPAS

A.Pendahuluan membentuk sumber daya manusia

Perkembangan abad ke-21 yang Dberkualitas serta mampu
ditandai dengan kemajuan pesat menghadapi tantangan global
dalam bidang sains dan teknologi (Abdullah, 2021).
yang berdampak pada berbagai aspek Guru sebagai fasilitator

kehidupan manusia. Transformasi
global yang berlangsung cepat dan
kompetitif menuntut sistem pendidikan
untuk mampu menyiapkan generasi
yang adaptif, inovatif, dan memiliki
daya saing tinggi (Insih Wilujeng &
Yolanda Putri, 2020). Dunia saat ini
juga tengah mengalami transisi dari
Revolusi Industri 4.0 menuju Society
5.0 yang menekankan integrasi
teknologi dalam berbagai bidang
kehidupan (Alim et al., 2020).
Pendidikan berperan strategis dalam

pembelajaran diharapkan mampu
menghadirkan pembelajaran yang
inovatif, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan serta budaya masyarakat
sekitar (Safrina & Suryanti, 2021).
Namun demikian, hasil belajar IPAS
siswa di Indonesia masih tergolong
rendah (Walidah et al., 2023).
Rendahnya  capaian  tersebut
tercermin dalam hasil Programme for
International Student Assessment
(PISA). Skor literasi sains Indonesia

mengalami penurunan dari 396 poin
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pada tahun 2018 menjadi 383 poin
pada tahun 2022 (OECD dalam Rini et
al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menjelaskan fenomena ilmiah masih
belum optimal (Permatasari, 2022).
Salah satu penyebabnya adalah
rendahnya kemampuan siswa dalam
mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan fenomena nyata di lingkungan
sekitar (Azizah et al., 2023).

Secara
IPAS di sekolah dasar masih
didominasi penggunaan buku teks

empiris, pembelajaran

dan LKPD yang kurang kontekstual
(Martinar & Mintohari, 2025).
Pendekatan  pembelajaran  yang
berpusat pada guru menyebabkan
siswa kurang terlibat aktif sehingga
berdampak pada rendahnya minat
dan hasil belajar (Putrawangsa &
Hasanah, 2022). Materi gaya di
sekitar kita sering dianggap abstrak
karena belum dikaitkan secara optimal
dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Permatasari, 2022).

Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV, di
SD Negeri

menunjukkan bahwa pembelajaran

Lampeuneurut

masih mengandalkan buku paket,
LKPD, dan presentasi sederhana

sehingga belum  memanfaatkan

teknologi maupun kearifan lokal
sebagai sumber belajar yang

bermakna. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya inovasi bahan
ajar yang memanfaatkan teknologi
serta mengintegrasikan kearifan lokal
agar pembelajaran lebih bermakna.

Salah satu alternatif solusi yang
relevan adalah penggunaan e-modul
berbasis etnosains. E-modul
memungkinkan siswa belajar secara
mandiri, fleksibel, dan sesuai dengan
perkembangan teknologi (Yachod et
al., 2024). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan
dibandingkan pembelajaran
konvensional (ldayanti & Suleman,
2024).

Integrasi pendekatan etnosains
memungkinkan konsep sains
dikaitkan dengan budaya dan kearifan
lokal sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan bermakna bagi
siswa. Selain itu, pengintegrasian
pendekatan etnosains dalam e-modul
memungkinkan pengaitan konsep
sains dengan budaya lokal sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna bagi

peserta didik.
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Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan e-
modul berbasis etnosains terhadap
hasil belajar siswa pada materi gaya di
sekitar kita di kelas IV SD Negeri
Lampeuneurut. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi
empiris dalam pengembangan bahan
ajar digital yang inovatif dan relevan

dengan konteks lokal.

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap hasil
belajar dalam kondisi terkendali
(Sugiyono, 2015).

Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental dengan
desain nonequivalent control group
design, yaitu desain eksperimen tanpa
pemilihan  subjek secara acak.
Penelitian ini membandingkan kelas
eksperimen yang menggunakan e-
modul berbasis etnosains dengan
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional

(Sugiyono, 2015).

Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri
Lampeuneurut yang terdiri atas tiga
kelas. Sampel penelitian
menggunakan  teknik  purposive
sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan

tertentu.

Berdasarkan teknik tersebut,
kelas IVA berjumlah 28 peserta didik
ditetapkan sebagai kelas eksperimen
pembelajaran menggunakan bahan
ajar e-modul, sedangkan kelas IVB
berjumlah 28 peserta didik sebagai
kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran dengan metode direct
intruction. Jumlah sampel penelitian
ini adalah 56 peserta didik.
Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  yang
digunakan berupa tes hasil belajar
yang terdiri atas pre-test dan post-test
dalam  bentuk pilihan  ganda.
Penyusunan instrumen disesuaikan
dengan indikator serta  tujuan
pembelajaran pada materi gaya di
sekitar kita. Skor tertinggi yang dapat
diperoleh peserta didik adalah 100,
dengan batas kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) yang

ditetapkan sebesar 75.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode tes. Tes yang digunakan yaitu
pre-test dan post-test. Pre-test
diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum perlakuan
untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Selanjutnya, post-test
dilaksanakan setelah proses
pembelajaran untuk mengukur hasil
belajar peserta didik setelah diberikan
perlakuan.

Instrumen tes yang digunakan
pada pretest dan posttest berupa soal
pilihan ganda dengan butir soal yang
sama, sehingga hasil pengukuran
dapat dibandingkan secara objektif.
Pelaksanaan tes dilakukan sesuai
dengan  prosedur yang telah

ditetapkan agar data yang diperoleh

akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel dan SPSS versi 31.
Teknik analisis data yang digunakan
meliputi uji N-Gain, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Uji N-Gain dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar

peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak.
Data dinyatakan tidak berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (sig.)
< a (a = 0,05).

dilakukan untuk

Uji homogenitas
mengetahui
kesamaan varians antara kedua
kelompok. Data dinyatakan homogen
apabila nilai signifikansi (sig.) > a (a
= 0,05), dan tidak homogen apabila
nilai signifikansi (sig.) < a (a = 0,05).
Selanjutnya, uji  hipotesis
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan e-modul berbasis
etnosains terhadap hasil belajar siswa
pada materi “Gaya di Sekitar Kita”.
Pengujian hipotesis menggunakan uji
t. Kiriteria pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi (2-
tailed) < a (a=0,05), maka H; diterima

dan H, ditolak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2025 di SD Negeri
Lampeuneurut dengan subjek
penelitian sebanyak 56 peserta didik
kelas IV yang terbagi ke dalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol,

masing-masing berjumlah 28 siswa.
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Data hasil belajar diperoleh melalui
pretest dan posttest berupa 20 soal
pilihan ganda pada materi “Gaya di
Sekitar  Kita”.
melaksanakan

Kelas eksperimen
pembelajaran
menggunakan e-modul berbasis
etnosains, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran direct
intruction.

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar antara kedua kelas. Rata-rata
nilai  posttest kelas
81,25,

kontrol sebesar 62,14. Hasil tersebut

eksperimen

sebesar sedangkan kelas

menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol setelah perlakuan diberikan.

Data rata-rata hasil belajar siswa pada

Berdasarkan Tabel 1, hasil

belajar pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
bahwa

tersebut mengindikasikan

penggunaan e-modul berbasis
etnosains memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi “Gaya di Sekitar Kita”.
1. Uiji N-Gain Score
Untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar siswa

setelah perlakuan, dilakukan
perhitungan N- Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
perhitungan N-Gain disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Rata-rata N-Gain Hasil Belajar
Siswa

NGain_Score

. Kelas Mean N Std.
kelas eksperimen dan kelas kontrol o
Deviation
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Rata-rata Nilai Pretes, Posttes Eksperimen 6163 28 24941
kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Kontrol 3035 8 18074
Descriptive Statistics
N Min Max Mean Sid. Total 4599 56  .26735
Deviation Berdasarkan Tabel 2, rata-
Pretest 28 30 75 52,68 11,823 ) )
Eksperimen rata N-Gain kelas eksperimen
Posttest_ 28 45 100 81,25 13,446 Sebesar 0,61 dengan kategon
Eksperimen
Pretest_ 28 20 65 4518 13,709 sedang, sedangkan rata-rata N-
Kontrol
Posttest 28 30 75 62,14 13,637 Gain kelas kontrol sebesar 0,30

Kontrol

Valid N 28
(listwise)

dengan kategori sedang. Meskipun
kedua kelas berada pada kategori

yang sama, nilai N-Gain kelas
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eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
e-modul berbasis etnosains lebih
efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik
pada materi “Gaya di Sekitar Kita”
dibandingkan pembelajaran direct

intruction.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui distribusi data N-Gain
hasil  belajar siswa. Dalam
penelitian  ini, uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Hasil uji normalitas disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
(Shapiro-Wilk)

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui kesamaan varians
data N-Gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
uji homogenitas disajikan pada Tabel

4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data N-
Gain

Test of Homogeneity of Variances

Levene df1 df2 Sig.

Statistic
Based 1.869 1 54 A77
on
mean
Based 1.264 1 54 .266
on
Median

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Eksperimen .935 28 .082
Kontrol 927 28 .053

Berdasarkan Tabel 3, nilai
signifikansi  (Sig.) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian,
data N-Gain hasil belajar peserta
didik pada kedua kelas berdistribusi

normal.

Berdasarkan Tabel 4, nilai
signifikansi (Sig.) menunjukkan nilai
lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05),
sehingga varians data dinyatakan
homogen. Oleh karena itu, pengujian
perbedaan hasil belajar dilanjutkan
dengan menggunakan uji parametrik

yaitu, uji t.
4. Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan
menggunakan  uji  independent
sample t-test. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang tidak berpasangan. Uji
independent sample t-test termasuk

dalam analisis statistik parametrik
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yang mensyaratkan data

berdistribusi normal dan homogen.
Tabel 5 Hasil Uji Sample T-Test

Independent Samples t-test

Significance
t dg One- Two-
sided sided
Equal 53 54 <,001 <,001
variance 73
s
assume
d
Equal 53 49. <,001 <,001
variance 73 22
S not 7
assume
d
Berdasarkan Tabel 5,

diperoleh nilai
tailed) sebesar < 0,001 < 0,05.

demikian,

signifikansi  (2-
Dengan dapat

disimpulkan  bahwa  terdapat

perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik
yang belajar menggunakan e-
modul berbasis etnosains dan
peserta didik yang Dbelajar
menggunakan pembelajaran
direct intruction. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
etnosains

e-modul berbasis

berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi “Gaya di Sekitar Kita”

kelas IV SD Negeri Lampeuneurut.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar e-
modul berbasis etnosains
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi gaya di sekitar kita
di kelas IV SD Negeri Lampeuneurut.
Perbedaan perlakuan menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar antara
kedua kelas yang dapat dilihat dari
nilai pretest dan posttest yang
diberikan pada awal dan akhir
pembelajaran. Instrumen tes yang
digunakan berupa 20 soal pilihan
ganda.

Temuan ini sejalan dengan
teori pembelajaran etnosains yang
menekankan integrasi konsep sains
dengan budaya dan kearifan lokal
sumber

sebagai belajar.

Pembelajaran berbasis etnosains
menjadikan materi lebih kontekstual
karena dikaitkan dengan pengalaman
budaya peserta didik, sehingga
konsep yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret dan bermakna.

Secara teoretis, hasil penelitian
ini  juga didukung oleh teori
konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh peserta didik melalui
pengalaman belajar dan interaksi
Dalam

dengan lingkungan.

127



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

pembelajaran menggunakan e-modul
berbasis etnosains, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
secara aktif membaca, mengamati,
menganalisis contoh budaya lokal,
serta menarik kesimpulan sendiri
mengenai konsep gaya. Proses
tersebut

menunjukkan terjadinya

konstruksi  pengetahuan  melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Keunggulan e-modul berbasis
etnosains juga terletak pada
karakteristiknya yang interaktif dan
mendukung pembelajaran mandiri. E-
modul memungkinkan peserta didik
belajar secara self-instruction,
menyesuaikan kecepatan belajar,

serta memperoleh umpan balik secara

langsung. Penggunaan  e-modul
berbasis multimedia dapat
meningkatkan efektivitas

pembelajaran.

Selain  meningkatkan hasil
belajar, penggunaan e-modul
berbasis etnosains juga meningkatkan
keterlibatan dan keaktifan siswa
selama pembelajaran. Khoiri et al.
(2022) menyatakan bahwa bahan ajar
berbasis etnosains mampu
meningkatkan motivasi belajar karena
materi yang disajikan dekat dengan
pengalaman dan budaya siswa.

Keterlibatan aktif tersebut mendorong

terjadinya pembelajaran bermakna
yang berdampak pada peningkatan
hasil belajar.

Keberhasilan hasil belajar tidak
hanya dipengaruhi oleh penggunaan
e-modul, tetapi juga oleh faktor
internal dan eksternal peserta didik.
Hadis & Nurhayati (2010)
menjelaskan bahwa faktor internal
seperti minat, motivasi, dan
kemampuan kognitif berperan dalam
pemahaman materi, sedangkan faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga,
sekolah, dan dukungan teman sebaya
turut mendukung keberhasilan
pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki keterbatasan, khususnya
pada tahap awal penggunaan e-modul
yang memerlukan pendampingan
guru. Pendampingan  diperlukan
sebagai proses adaptasi, terutama
bagi peserta didik yang belum terbiasa
menggunakan media pembelajaran
digital. Setelah tahap adaptasi,
peserta didik mampu belajar secara
mandiri sesuai dengan karakteristik e-

modul.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan e-modul berbasis
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etnosains  berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada
materi gaya di sekitar kita di kelas IV
SD Negeri Lampeuneurut. Hasil uji
independent sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Hal ini  menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang belajar
menggunakan e-modul berbasis
etnosains dan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran direct
instruction.

Berdasarkan hasil penelitian,
pihak sekolah diharapkan dapat
memberikan dukungan melalui
penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai, seperti akses internet
yang stabil, sehingga proses
pembelajaran  dapat terlaksana

dengan baik. Guru juga disarankan

untuk memanfaatkan e-modul
berbasis etnosains dalam
pembelajaran serta  memberikan

pendampingan pada tahap awal
penggunaannya agar siswa dapat
beradaptasi secara optimal. Selain itu,
penelitian  selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan kajian ini
pada materi dan jenjang yang berbeda
dengan durasi penerapan yang lebih
panjang guna memperoleh gambaran

yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas e-modul berbasis etnosains
dalam pembelajaran.
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